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Abstract. The process of preparing a thesis is a crucial stage in the academic journey of undergraduate Biology 

students. At this stage, students are faced with complex and demanding tasks, requiring effective self-regulation 

skills and resilience to academic pressure. This research aims to investigate the relationship between self-efficacy 

and academic stress among undergraduate Biology students at the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Pattimura University, during the thesis preparation process. This research employs a quantitative approach with 

data collection through questionnaires distributed to undergraduate Biology students. Statistical analyses, such 

as correlation, will be utilized to assess the relationship between self-efficacy and academic stress. The research 

findings reveal that the most common level of self-efficacy falls within the moderate category. Meanwhile, the 

categorization of academic stress levels indicates that the majority of respondents, comprising 19 individuals 

(44.2%), experience mild stress. Statistical analysis unveils a significant relationship between the level of self-

efficacy and academic stress among students.  
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Abstrak. Proses penyusunan skripsi merupakan tahap krusial dalam perjalanan akademik mahasiswa S1 Biologi. 

Pada tahap ini, mahasiswa dihadapkan pada tugas yang kompleks dan menuntut, memerlukan kemampuan 

pengaturan diri yang efektif, serta ketahanan terhadap tekanan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi hubungan antara self-efficacy dan stres akademik pada mahasiswa S1 Biologi Fakultas MIPA 

Universitas Pattimura selama proses penyusunan skripsi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada mahasiswa S1 Biologi. Analisis 

statistik, seperti korelasi digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara self-efficacy dan stres akademik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy yang paling umum ditemukan pada kategori sedang. 

Sementara itu, tingkat stres akademik berdasarkan kategori menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 

19 orang (44,2%), mengalami stres ringan. Analisis statistik mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat self-efficacy dengan tingkat stres akademik mahasiswa.  

 

Kata kunci: mahasiswa biologi, penyusunan skripsi, self-efficacy, stres akademik 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pada masa akhir studi sarjana, mahasiswa dihadapkan pada tugas akhir berupa 

penyusunan skripsi yang menjadi salah satu puncak perjalanan akademik mereka. Penulisan 

skripsi merupakan fase akhir penilaian prestasi akademis mahasiswa, dan tahapan ini telah 

ditentukan dalam kebijakan perguruan tinggi (Rosyad, 2019). Mahasiswa yang tengah 

menggarap skripsi sering menghadapi berbagai tantangan, termasuk kesulitan dalam 

menetapkan judul, kendala dalam mendapatkan referensi, hambatan dalam proses 

pengumpulan data awal, jadwal padat dosen pembimbing yang membuat sulit untuk dihubungi, 
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proses revisi yang berulang, batasan waktu penelitian, beban finansial yang signifikan, 

keterbatasan waktu istirahat, kelelahan, serta kesulitan berkonsentrasi (Barus et al., 2022). 

Proses penulisan skripsi sering menjadi momen yang sarat dengan tantangan dan tekanan 

(Dityo dan Satwika, 2022). Mahasiswa semester akhir program studi S1 Biologi di Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Pattimura Ambon menghadapi 

fase kritis ini, di mana sejumlah tuntutan akademik dan tanggung jawab pribadi bersatu dalam 

suatu perjalanan akhir yang krusial. Kendala yang muncul selama proses penulisan skripsi 

dapat berubah menjadi perasaan negatif yang berpotensi merugikan, seperti hilangnya 

motivasi, kurangnya kepercayaan diri, dan mungkin memicu tingkat stres pada mahasiswa 

(Etika dan Hasibuan, 2016). 

Stres akademik merujuk pada kondisi di mana seseorang menghadapi kesulitan dalam 

mengatasi berbagai tuntutan akademik dan menganggap bahwa tekanan tersebut merupakan 

suatu bentuk gangguan (Septiani dan Fitria, 2016; Barseli et al., 2017; Palupy, 2020; 

Rohmatillah dan Kholifah, 2021). Menurut Akmal dan Kumalasari (2021), stres akademik 

yang tidak dapat dikelola dengan baik oleh mahasiswa berpotensi memberikan dampak negatif 

terhadap kesejahteraan dan performa akademisnya. Dampak tersebut meliputi kesulitan dalam 

mempertahankan konsentrasi selama proses pembelajaran, munculnya pemikiran negatif 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, tingkat kecemasan yang berlebihan, penurunan 

indeks prestasi, serta kecenderungan untuk menunda penyelesaian tugas-tugas akademik 

(Gatari, 2020; Norma et al., 2021). Stres akademik pada mahasiswa dapat berasal dari berbagai 

faktor, termasuk kepribadian, lingkungan, tekanan akademik, hubungan dengan orang tua, dan 

interaksi dengan teman sebaya (Purwati dan Rahmandani, 2020; Azizah & Satwika, 2021; Az 

Zahra dan Uyun, 2022; Widiani et al., 2022). 

Memiliki self-efficacy yang baik dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 

mengatasi stres akademik. Ketika seseorang memiliki keyakinan yang kuat pada 

kemampuannya untuk mengatasi tugas-tugas dan tantangan akademik, ia cenderung memiliki 

cara yang lebih positif dalam menghadapi situasi yang menantang (Utami, 2020). Self-efficacy 

yang tinggi dapat membantu mahasiswa mengubah pemikiran negatif menjadi sikap yang lebih 

optimis dan proaktif. Mereka akan merasa lebih mampu untuk mengatasi kesulitan, 

mempertahankan fokus, dan menemukan solusi untuk masalah yang muncul selama proses 

belajar. Selain itu, self-efficacy yang baik juga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

untuk mengambil inisiatif dalam pembelajaran, memanfaatkan sumber daya yang tersedia, dan 

mencari bantuan ketika diperlukan. Semua ini dapat membantu mengurangi tingkat stres yang 
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mereka alami dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Mulya dan Indrawati. 

2016). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Ketika mahasiswa mengalami stres akademik yang tinggi, seperti tekanan tugas yang 

berat, persaingan yang intens, atau ketidakpastian akan performa akademik mereka, ini dapat 

menurunkan tingkat keyakinan diri atau self-efficacy mereka. Rasa khawatir dan 

ketidakmampuan untuk mengatasi tugas-tugas yang menantang dapat meruntuhkan keyakinan 

mereka pada kemampuan diri sendiri.  

Di sisi lain, self-efficacy yang tinggi dapat membantu mahasiswa mengatasi stres 

akademik dengan lebih baik. Mahasiswa yang yakin pada kemampuan mereka sendiri 

cenderung memiliki sikap yang lebih proaktif dan optimis dalam menghadapi tantangan. 

Mereka mungkin melihat stres sebagai tantangan yang dapat mereka atasi daripada sebagai 

ancaman yang mengintimidasi. 

Ada potensi adanya siklus di mana stres akademik dan self-efficacy saling 

mempengaruhi satu sama lain. Stres akademik yang tinggi dapat menurunkan self-efficacy, 

yang kemudian dapat membuat mahasiswa lebih rentan terhadap stres berikutnya. Sebaliknya, 

self-efficacy yang tinggi dapat membantu mengurangi dampak stres akademik, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan self-efficacy lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode korelasi dan menggunakan desain cross sectional 

(Barus et al., 2022). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi S1 Biologi yang 

sedang menyusun skripsi. Berdasarkan data SIAKAD Unpatti, pada semester gasal 2023/2024 

jumlah mahasiswa biologi yang menawarkan skripsi sebanyak 58 orang.  Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 43 orang. Hal ini disebabkan karena dari 58 orang yang menawarkan 

skripsi 9 orang sudah selesai sidang skripsi dan 6 orang sulit dihubungi. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner ini telah diuji 

validitas dan reliabilitas, dimana hasil uji kuisioner yang digunakan valid (r hitung > r tabel) 

dan tingkat reliabilitas yang baik. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan secara mandiri oleh peneliti dengan membagi 

kuisioner kepada responden untuk diisi.  

Analisa Data 

Analisis univariat akan dilakukan untuk mengidentifikasi usia, jenis kelamin, self-effcacy 

dan stres akademik. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan self-efficacy dengan tingkat 

stres pada mahasiswa semester akhir S1 Biologi di FMIPA Universitas Pattimura Ambon yang 

sedang menjalani proses penulisan skripsi digunakan uji chi-square dengan program SPSS 

24,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Hasil analisis univariat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi responden 

Variabel n % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

7 

36 

 

16,3 

83,7 

Usia  

>18 tahun 

18-20 tahun 

21-25 tahun 

 

0 

2 

41 

 

0 

4,7 

95,3 

Self-effcacy  

Rendah 

Sedang 

Tinggi  

 

1 

28 

14 

 

2,3 

61,5 

32,6 

Stres Akademik 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Sangat berat  

 

12 

19 

7 

3 

2 

 

27,9 

44,2 

16,3 

7,0 

4,7 
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Pada Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan, dengan jumlah 36 responden 

(83,7%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 7 (16,3%). Rentang usia 21-25 tahun 

mendominasi penelitian ini, mencakup 41 responden (95,3%), sementara usia 18-20 tahun 

hanya diwakili oleh 2 responden (4,7%). Secara umum, tingkat self-efficacy yang paling umum 

ditemukan adalah kategori sedang, dengan 28 responden (61,5%), diikuti oleh kategori tinggi 

dengan 14 responden (32,6%), dan kategori rendah hanya diisi oleh 1 responden (2,3%). 

Sementara itu, tingkat stres akademik berdasarkan kategori menunjukkan bahwa 19 responden 

(44,2%) mengalami stres ringan, 12 responden (27,9%) dalam kategori normal, 7 responden 

(16,3%) mengalami stres berat, 3 responden (7,0%) berada dalam kategori sangat berat, dan 2 

responden (4,7%) mengalami stres berat. 

Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi hubungan Self-efficacy dengan Stres akademik mahasiswa 

Self-

efficacy 

Stres akademik  
Total p-

value 
Normal  Ringan    Sedang  Berat  Sangat berat 

n % n % n % n % n % n % 

Rendah  0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1 100 1 100 

0,003 Sedang  7 25 14 50 5 17,9 1 3,6 1 3,6 28 100 

Tinggi  5 35,7 5 35,7 2 14,3 2 14,3 0 0,00 14 100 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 terlihat bahwa nilai p-value sebesar 0,003, yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan stres akademik mahasiswa.  

Stress Akademik pada Mahasiswa Biologi yang Sedang Menyusun Skripsi 

Dari segi tingkat stres akademik, hasil penelitian menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Sebanyak 44,2% responden mengalami stres ringan, 27,9% dalam kategori normal, 

16,3% mengalami stres berat, 7,0% berada dalam kategori sangat berat, dan 4,7% mengalami 

stres berat. Variasi ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden cenderung mengalami 

tingkat stres yang beragam, dari tingkat ringan hingga sangat berat. 

Dalam situasi di mana responden mengalami tekanan internal dan menghadapi kesulitan 

untuk menyeimbangkan antara kebutuhan dan kemampuan mereka, tekanan yang dirasakan 

selama proses pembuatan skripsi disebut sebagai kondisi intrapersonal. Jika dilihat dari sudut 

pandang tingkat stres yang terkait dengan menyusun skripsi, sebagian besar responden 

cenderung mengalami tingkat stres yang ringan. Faktor internal berasal dari ketidakmampuan 

responden untuk mengelola tekanan yang muncul saat menghadapi masalah selama proses 

penyusunan tugas akhir, sedangkan faktor eksternal berasal dari kurangnya dukungan dari luar 

yang diterima oleh responden selama proses terselesaikan. Selama proses penyusunan tugas 
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akhir, responden dalam penelitian ini menghadapi berbagai masalah seperti kesulitan mencari 

referensi, mengelola data, mengkomunikasikan gagasan, menghadapi biaya tambahan, dan 

kekurangan bantuan dari lingkungan. Selain itu, responden mengalami kesulitan tidur, jenuh, 

gelisah, dan kurang kesabaran.  

Self-efficacy pada Mahasiswa Biologi yang Sedang Menyusun Skripsi 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy responden 

didominasi oleh kategori sedang, dengan 61,5% responden. Diikuti oleh kategori tinggi yang 

mencakup 32,6% responden, dan kategori rendah hanya diisi oleh 2,3% responden. Hal ini 

menandakan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat self-efficacy yang sedang, yang 

mungkin mencerminkan tingkat kepercayaan diri yang cukup untuk menghadapi tugas 

akademis. Hasil penelitian ini mendukung temuan dari penelitian Simanjuntak (2019), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas dari 71 partisipan memiliki self-efficacy kategori sedang, 

dengan jumlah sebanyak 45 orang (63,4%). 

Pada dasarnya setiap mahasiswa pada semester akhir biasanya memiliki tingkat self-

eficacy yang positif. Namun data yang diperoleh menunjukkan bahwa responden cenderung 

meragukan kemampuannya. Tingkat self-eficacy seseorang mencerminkan kepercayaan 

dirinya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dianggap penting untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Tingkat self-eficacy ini dapat mempengaruhi perilaku dan 

upaya mahasiswa ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsi dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. self-eficacy diri juga dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan 

semangat kerja, dan meningkatkan kemampuan kognitif, yang dapat berujung pada tindakan. 

Hubungan Self-efficacy dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Biologi yang Sedang 

Menyusun Skripsi 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-efficacy dengan stres akademik mahasiswa. Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan 

penelitian Bakara (2021) dimana terdapat  hubungan signifikan antara self-efficacy dengan stres 

responden. Studi Sastria (2017) juga mendukung temuan penelitian ini, yang menemukan 

bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat stres yang dialami mahasiswa keperawatan 

selama ujian dengan self-efficacy. 

Adanya hubungan antara self-efficacy dengan stress akademik merupakan hal yang 

normal. Ketika seseorang memiliki motivasi yang kuat dan keyakinan pada kemampuan diri 

(self-efficacy), mereka cenderung lebih mampu menghadapi hambatan dengan lebih tenang dan 

fokus pada solusi. Meskipun tingkat self-efficacy responden hanya sedang, keberanian untuk 

tetap memotivasi diri dan berupaya maksimal adalah langkah yang sangat baik. Perjalanan 
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menyelesaikan skripsi memang tidak selalu mulus, namun dengan sikap positif dan ketekunan, 

responden memiliki peluang besar untuk mencapai tujuan akademisnya. 

Menurut Toharudin et al., (2019), self-efficacy memiliki dampak positif pada individu. 

Tingkat self-efficacy yang tinggi membantu individu menjadi lebih proaktif, kompetitif, dan 

kreatif, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar, kemudahan dalam 

pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk membuat pilihan dengan keyakinan dan 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Karena itu, self-efficacy memegang peran penting 

dalam kehidupan individu, terutama dalam menangani tugas-tugas akademis dan ujian, di mana 

kepercayaan diri diperlukan untuk mencapai hasil yang memuaskan (Aisah, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Tingkat self-efficacy yang paling umum ditemukan adalah kategori sedang, sementara 

itu, tingkat stres akademik berdasarkan kategori menunjukkan bahwa 19 responden (44,2%) 

mengalami stres ringan. Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan stres 

akademik mahasiswa.   
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